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The books KIA to be the medium in the use of 
pemeriuksaan pregnancy mainly for health and get 
information maternal and child health quality.The contents 
of a book the services there are a lot of information that is 
bermnafaat ranging from nutrition, pregnancy, delivery, 
parturition, immunization, family planning, kms, the 
pregnant women, and recording maternal and child health 
services. The problem of the use of the services is less 
terpaparnya pregnant women while pregnant in the use of 
the services in the book are all the information we can, not 
all risk factors pregnant women covered in this book, one 
of them used to locate or detect risk factors, penyulit, a 
complication of pregnancy and the puerperium. The 
research uses quarantinative research, In this research 
method used by the analytic survey method with pre-
designed experiments with one group only, The static test 
results obtained the value of p value 0,001 can be 
concluded there is a meaningful relationship between 
health and the effect of our use of the book KIA on the 
screening of a pregnant mother's obedience. 
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I. PENDAHULUAN 

     Buku KIA menjadi media dalam 
penggunaan pemeriuksaan kehamilan 
terutama untuk kesehatan serta 
mendapatkan informasi kesehatan ibu dan 
anak yang berkualitas. Isi buku KIA terdapat 
banyak informasi yang sangat bermnafaat 
mulai dari gizi, kehamilan, persalinan, nifas, 
imunisasi, KB, KMS, kartu ibu hamil, dan 
pencatatan pelayanan kesehatan ibu dan 
anak (Umi Kulsum, 2019) 

Hasil Sirkesnas 2016 mencatat 
bahwa 72,5% ibu memperoleh pelayanan 
kesehatan kehamilan minimal 4 kali (K4). 
Angka ini masih belum mencapai target 
(Renstra) Kementerian Kesehatan di tahun 
2016 yaitu 76 %. hasil Sirkesnas 2016 
menunjukkan sebesar 90,2 % persalinan 

telah ditolong oleh tenaga  kesehatan. 
(Suparmi, Anissa Rizkianti, 2018) 

Berdasarkan data WHO pada tahun 
2015 Angka kematian ibu (AKI) 420/100.000 
kelahiran hidup, menurut SKDI tahun2017 
angka kematian ibu yang berkaitan dengan 
kehamilan, persalinan dan nifas sebesar 359 
per 100.000 kelahiran hidup. (Wijayanti & 
Setiyaningsih, 2014) 

Tahun 2017 (SDKI) AKI di Indonesia 
pada angka 359/100.000 kelahiran hidup, 
Angka kematian ibu bersalin 49,5%, hamil 
26,0%, nifas 24%.Masalah kehamilan 
merupakan penyebab tertinggi angka 
kematian Ibu (AKI) di Indonesia yaitu 
perdarahan 28% dan eklampsi 24%. 
(Oktavia, 2018)  

Dengan adanya masalah tersebut 
pemerintah membuat keputusan Menteri 
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Kesehatan Republik Indonesia 
284/MENKES/SK/III/2004 tentang Buku 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), alat 
komunikasi dan penyuluhan dengan 
informasi yang penting bagi ibu dan keluarga 
dan masyarakat mengenai pelayanan 
kesehatan ibu dan anak termasuk rujukannya 
dan paket pelayanan Kesehatan (Munna et 
al., 2020) 

Buku catatan pintar atau buku KIA 
yang wajib dimiliki oleh ibu hamil dan tenaga 
kesehatan yang dapat digunakan untuk 
melakukan pemantauan tumbuh kembang 
kesehatan ibu selama kehamilan, menilai 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Informasi yang terdapat pada buku KIA ini 
memungkinkan untuk dapat digunakan 
sebagai sistem pelayanan kesehatan yang 
lebih baik lagi bagi ibu dan anak di masa 
datang.  (Rahmi et al., 2018) 

Dengan adanya ibu hamil yang bisa 
manfaatan buku KIA diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan 
Ibu dan Anak salah satu tujuan 
pembangunan kesehatan nasional yaitu 
penurunan AKI dan AKB. Penyebarluasan 
pemanfaatan Buku KIA dilakukan melalui 
Puskesmas, RS, Posyandu (Napitupulu et 
al., 2018) 

Buku KIA merupakan alat yang 
digunakan sebagai metode konvensional, 
bertujuan meningkatkan monitoring dan 
sistem informasi dimana terdapat 
kesinambungan informasi yang dibutuhkan 
baik oleh bidan, ibu dan keluarga mengenai 
kondisi ibu, bayi dan balita, mengurangi 
keterlambatan pengendalian resiko tinggi. 
(Ismayana, Nontji W, 2020) 

Masalah dari penggunaan buku KIA 
adalah kurang terpaparnya ibu hamil hamil 
dalam penggunaan buku KIA sedangkan 
didalam buku tersebut banyak sekali 
informasi yang kita dapat, tidak semua faktor 
risiko ibu hamil tercakup dalam buku ini, 
salah satu fungsinya digunakan untuk 
menemukan atau mendeteksi faktor risiko, 
penyulit, komplikasi kehamilan dan masa 
nifas (Ismayana, Nontji W, 2020) 

Kehamilan yang pertama dialami ibu 
hamil merupakan pengalaman yang 
istimewa, Seorang perempuan yang baru 
hamil belum mempunyai pengalaman 
tentang hal yang berkaitan dengan 
kehamilan terutama tanda-tanda bahaya 

pada waktu kehamilan, pada ibu yang 
usianya 20 tahun mengalami resiko masalah 
persalinan (Wijayanti & Setiyaningsih, 2014). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 
desa Karangraharja berdasarkan hasil 
wawancara 14 dari 20 ibu hamil mengatakan 
bahwa belum tau penggunaan buku KIA 
terhadap skrining ibu hamil. Berdasarkan 
data di atas dapat diketahui faktor-faktor apa 
sajakah yang mempengaruhi pengaruh 
penggunaan buku KIA terhadap skrining 
kepatuhan ibu hamil. Akan tetapi 
penggunaan dan pemanfaatan buku KIA 
tidak serta merta mendapat hasil yang baik 
banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 
kesehatan seseorang untuk dapat menyadari 
bahwa pentinya informasi isi dari buku KIA.  
 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif, Pada penelitian ini metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode 
survey analitik dengan rancangan Pra 
Eksperimen With one Group Only,  yaitu 
suatu penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok  
(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu hamil yang mengikuti 
aktif mengikuti posyandu dan berdomisili di 
desa Karangraharja. Teknik sampling yang 
digunakan adalah  
total sampling yaitu sebanyak 30 ibu hamil. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitan 
ini adalah link survey dalam bentuk google 
form yang disebarkan kepada ibu hamil yang 

menjadi sampel penelitian.  

III. HASIL 

Analisis ditampilkan dalam bentuk analisis 
univariate dan bivariate  
 
Analisis Univariat 
1. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi penggunaan buku KIA 
terhadap skrining Kepatuhan Ibu hamil  
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi 
penggunaan buku KIA terhadap Skrining 
Kepauhan Ibu Hamil 
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No Variabel Kategori F % 

1. Umur < 30 Tahun 

>30 Tahun 

18 

12 

60,0 

40,0 

2. Pendidikan < SMA 

>SMA 

13 

17 

43,3 

56,7 

3. Pekerjaan Tidak 

Bekerja 

Bekerja 

12 

18 

40,0 

60,0 

4 Paritas Primipara 

Multipara 

13 

51 

43,3 

54,3 

5 Tingkat 

Kepatuhan 

Tidak Patuh 

Patuh 

21 

9 

70,0 

30,0 

6 Penkes 

 

Tidak 

dilakukan 

Dilakukan 

9 

21  

70,0 

30,0 

Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelaskan 
bahwa responden yang umur > 30 tahun 
sebanyak 12 orang (40%) umur  < 30 tahun 
18 orang (60%), Pendidikan < SMA 13 orang 
(43,3%) > SMA 17 orang (56,7%), Pekerjaan 
tidak bekerja 12 orang (40%) Bekerja 18 
orang (60%), Paritas primipara 13 responden 
(43,3%) Multipara 17 orang (56,7%), Tingkat 
kepatuhan patuh 21 orang (70%) tidak patuh 
9 orang (30) dan Penkes dilakukan 21 orang 
(70%) tidak dilakukan 9 orang (30%). 
 

Analisis Bivariat 
2. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

dengan Pengaruh Penggunaan Buku 
KIA Terhadap Skrining Kepatuhan Ibu 
Hamil 
 

Tabel 3.2 Faktor-Faktor Yang berhubungan 
dengan Pengaruh Penggunaan Buku 
KIA Terhadap Skrining Kepatuhan Ibu 

Hamil 
 

 
Variabel 

Tingkat Kepatuhan P 
value Patuh Tidak Patuh 

F % F % 

Penkes 
 
Tidak 
dilakukan 
Dilakukan 

 
 

0 
21 

 

 
 

6,3 
14,7 

 
 

 9 
0 

 
 

2,7 
6,3 

 
 
0,001 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa untuk tingkat kepatuhan 
dianalisis menggunakan hasil uji statistic 
diperoleh nilai p value 0,001 sehinga dapat 

disimpulkan ada hubungan yang bermakna  
antara tenaga kesehatan dengan pengaruh 

penggunaan buku KIA terhadap skrining 
kepatuhan ibu hamil di Desa Karangraharja.  

  
IV.  PEMBAHASAN 
4.1. Hubungan Antara Tingkat Kepatuhan 
dengan Penkes 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
Tingkat kepatuhan 21 orang (70%) tidak 
patuh 9 orang (30) dan Penkes dilakukan 21 
orang (70%) tidak dilakukan 9 orang (30%).  

Hasil uji statistic diperoleh nilai p value 
0,0001 sehinga dapat disimpulkan ada 
hubungan yang bermakna  antara tenaga 
kesehatan dengan pengaruh penggunaan 
buku KIA terhadap skrining kepatuhan ibu 
hamil di Desa Karangraharja.  

Peran petugas kesehatan adalah 
semua bentuk informasi verbal yang 
diberikan oleh Tenaga Kesehatan dengan 
subjek didalam lingkungan sosialnya atau 
yang berupa kehadiran dan hal yang dapat 
memberikan keuntungan emosional atau 
pengaruh pada tingkah laku penerimannya. 
Dalam hal ini seorang yang merasa 
memperoleh dukungan social , secara 
emosional merasa lega diperlakukan atau 
diperhatikan dan mendapat saran atau kesan 
yang menyenangkan pada dirinya (Umi 
Kulsum, 2019) 

Peran kader dengan pemanfaatan 
buku KIA adanya hubungan yang bermakna  
dengan p value 0,008,  Kader yang berperan 
baik meningkatkan ibu untuk memanfaatkan 
buku KIA sebagai sumber informasi dalam 
perawatan anak. Hal ini berarti peran kader 
berhubungan dengan pemanfaatan buku 
KIA, kader yang berperan baik meningkatkan 
kemungkinan ibu untuk memanfaatkan buku 
KIA sebanyak 1,655 kali lebih besar 
disbanding kader yang kurang berperan pada 
ibu (Wijhati et al., 2017) 

Hubungan pengetahuan ibu hamil 
tentang KIA dengan kepatuhan melakukan 
kunjungan ANC menunjukkan bahwa nilai chi 
square didapatkan p value 0,000 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil 
dengan kepatuhan kunjungan ANC dengan 
penggunaan buku KIA (Nugroho et al., 2017) 

Bidan yang sudah patuh dalam 
melakukan pengisian buku KIA kepatuhan 
dapat dipengaruhi oleh beberapa factor 
sehingga tidak dapat menggambarkan 
kondisi bidan yang sebenarnya. Untuk nilai 
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pengisian buku KIA pada kesesuaian 
pengisian buku KIA secara lengkap apabila 
nilai kelengkapan pengisian buku KIAlebih 
dari 60% penggunaan buku KIA dengan baik. 
(Nurmalitasari, 2018) 

Peran tenaga kesehatan memberikan 
buku KIA hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan anatara tenaga kesehatan dengan 
kualitas penggunaan buku KIA dengan nilai p 
value 0,046. Pengetahuan tentang 
kesehatan ibu dan anak dapat meningkat 
dengan adanya buku KIA. Informasi 
mengenai kesehatan ibu dan anak terdapat 
dalam buku KIA sangat lengkap, sehingga 
dengan adanya buku KIA maka pengetahuan 
ibu semakin meningkat dan dapat 
meningkatkan derajat kesehatan ibu dan 
anak (Sistiarani, 2014)  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian dai atas dapat 
dsimpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan antara Nakes dengan 

Tingkat Kepatuhan ibu hamil  
2. Nakes adalah variabel yang sangat 

mempengaruhi penggunaan buku KIA 
terhadap skrining kepatuhan ibu hamil.  

3. Berdasarkan data tersebut diharapkan 
kepada ibu hamil untuk selalu 
memperhartikan masalah apa saja yang 
dialami pada masa kehamilan bisa dilihat 
di dalam buku KIA. 
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